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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan level molases 
terhadap kualitas fisik dan organoleptik pakan kambing periode penggemukan 
bentuk pellet. Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan Januari sampai awal bulan 
Februari 2017 di Laboratorium Teknologi Pakan Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro Semarang.  
 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah bekatul, kulit singkong, 
rumput gajah, ampas tahu, molases dan premix. Peralatan yang digunakan yaitu 
chopper, disc mill, timbangan digital kapasitas 5 kg ketelitian 0,05  kg, mixer 
horizontal agrowindo tipe MK-15 dengan kapasitas 5-15 kg/proses, nampan, 
mesin pelleter, hardness tester, durability tester dan kuesioner. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yang meliputi 
T0 = ransum pellet pakan kambing + 0% molases, T1 = ransum pellet pakan 
kambing + 3% molases, T2 = ransum pellet pakan kambing + 5% molases, dan T3 
= ransum pellet pakan kambing + 7% molases dan 4 ulangan. Parameter yang 
diamati yaitu kualitas fisik (hardness dan durabilitas) dan kualitas organoleptik 
(warna, tekstur dan aroma) pellet pakan kambing. Data dianalisis menggunakan 
analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut wilayah ganda Duncan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan penambahan level molases berpengaruh 
nyata (P<0,05) meningkatkan skor hardness dengan masing-masing masing-
masing rataan 6,13; 6,88; 7,25; 7,75 kg dan tidak berpengaruh pada skor 
durabilitas. Penambahan level molases meningkatan skor tekstur dengan masing-
masing rataan yaitu 2,62; 3,34; 2,97; 3,43 dan penurunan skor warna dengan 
masing-masing rataan 3,70; 3,33; 3,20; 3,05 serta tidak berpengaruh pada aroma 
pellet pakan kambing. Pellet pakan kambing dengan penambahan molases 
sebanyak 3% mempunyai kualitas fisik yang paling baik. Simpulan  penelitian  
adalah  level penambahan molases dalam pembuatan pellet pakan kambing untuk 
memperoleh kualitas fisik (hardness) dan organoleptik (tekstur) yang baik yaitu 
sebanyak 3%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Pakan merupakan salah satu aspek penting dalam usaha peternakan. 
Kualitas pakan yang diberikan akan mempengaruhi produktivitas ternak kambing.  
Teknologi pengolahan pakan yang tepat dan efisien diperlukan agar kebutuhan 
nutrisi ternak dapat terpenuhi.  Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas pakan 
ternak adalah mengubah ukuran partikel bahan pakan dengan cara memotong, 
menggiling dan memadatkannya.  Kombinasi dari memotong, menggiling dan 
pemadatan bahan pakan tersebut akan membentuk produk yang disebut pellet. 
Pemberian pakan pellet pada kambing akan mengurangi pengambilan 
ransum secara selektif oleh ternak serta membantu ternak untuk menyerap nutrisi-
nutrisi yang terkandung dalam pakan, karena pada setiap pellet pakan kambing 
telah mengandung semua nutrisi yang diperlukan.  Pembuatan pakan dalam 
bentuk pellet akan  meningkatkan kepadatan ransum, sehingga distribusi pakan 
lebih mudah (Akhadiarto, 2010).  Keuntungan lainnya yaitu memperpanjang lama 
penyimpanan, serta mengurangi jumlah pakan yang terbuang. Pakan bentuk pellet 
diberikan pada kambing periode penggemukan karena kambing merupakan ternak 
yang mudah beradaptasi terhadap pakan yang diberikan (Anggraini, 2012).  
Kualitas pellet pakan kambing yang baik dapat dilihat dari kekerasan, 
banyak sedikitnya jumlah pellet yang hancur dan kemampuan pellet untuk tetap 
mempertahankan bentuknya yang utuh baik pada saat pengangkutan maupun 
distribusi. Kualitas pellet pakan kambing juga ditentukan oleh jenis serta jumlah 
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penggunaan binder yang tepat.  Molases merupakan salah satu jenis binder yang 
sudah sering digunakan dalam pembuatan pakan berbentuk pellet pakan kambing, 
dan telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.  Syarat penggunaan binder 
diantaranya yaitu mudah didapat, murah, tidak bersaing dengan manusia dan tidak 
mengganggu kandungan nutrisi yang terdapat dalam ransum (Arif, 2010). 
Molases merupakan hasil samping pada industri pengolahan gula dengan 
bentuk cair.  Keuntungan menggunakan molases sebagai binder diantaranya akan 
meningkatkan palatabilitas dan mengurangi sifat debu, molases juga merupakan 
sumber karbohidrat mudah tercerna, selain itu molases dapat meningkatkan 
penampakan tekstur pellet (Akhadiarto, 2010).  Keunggulan  penggunaan  
molasses  yang lain merupakan zat aditif  yang  mempunyai  sifat  fisik  yang  
baik untuk  menghasilkan pellet dengan  kualitas  yang  baik  dan  meningkatkan  
palatabilitas  ternak (Juniyanto dkk., 2013).  Pengolahan molases tanpa 
pemanasan akan membantu mikrobia rumen untuk tetap tumbuh. 
Sifat fisik merupakan sifat dasar yang dimiliki suatu bahan (material) 
(Krisnan dan Ginting, 2009).  Beberapa sifat fisik pakan bentuk pellet pakan 
kambing yang dapat dilihat yaitu hardness dan durabilitas.  Sifat fisik dan 
organoleptik pakan bentuk pellet pakan kambing sangat dipengaruhi oleh 
penggunaan bahan pakan serta persentase binder yang tepat. Persentase binder 
yang tepat akan membuat pellet pakan kambing menjadi kompak serta tahan 
terhadap benturan, sehingga kualitas pellet pakan kambing akan meningkat.  
Penggunaan level molases yang baik pada taraf 5% untuk pakan komplit calf 
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starter (Arif, 2010), namun persentase molases yang baik untuk pakan kambing 
berbentuk pellet belum diketahui.  
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan level molases 
terhadap kualitas fisik dan organoleptik pakan kambing periode penggemukan 
bentuk pellet.  Manfaat penelitian yaitu memperoleh data secara kuantitatif 
mengenai kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing dengan pemberian 
level molases yang berbeda.  
Hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh penambahan level molases 
terhadap kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing periode 
penggemukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kambing  
Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia yang dicirikan dengan 
terdapatnya lambung ganda dalam organ pencernaannya (Ihsani, 2014).   
Karakteristik kambing adalah mampu mengkonsumsi bahan kering lebih banyak 
dibandingkan ukuran tubuhnya (5-7% dari berat badan) dan mampu mencerna 
pakan yang mengandung serat kasar tinggi lebih baik dibanding dengan sapi atau 
domba (Sadi, 2014).  Kambing memiliki sifat adaptasi pakan yang baik, sehingga 
memudahkan peternak apabila ingin memberi jenis/bentuk pakan yang berbeda 
pada waktu tertentu (Kadir, 2014).   Kambing juga memiliki daya adaptasi yang 
tinggi terhadap kondisi agroekosistem suatu tempat, dan Indonesia merupakan 
negara tropis yang memiliki tipe iklim yang sesuai bagi pengembangan ternak 
kambing (Aswar, 2014).  Manfaat pemeliharaan kambing yaitu memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan, karena memiliki perkembangan yang lebih cepat 
dibanding ternak ruminansia besar (Widiarto dkk., 2009).  
Kambing memiliki kecenderungan untuk memilih pakan yang berkualitas 
tinggi, dan jika diberikan pakan yang berkualitas rendah maka kambing akan 
mengkonsumsi lebih banyak dan memiliki daya cerna yang lebih rendah        
(Manik, 2015).  Tingkat konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain, bobot badan, umur, kondisi, stress yang diakibatkan oleh lingkungan, 
makanan (yaitu sifat fisik dan komposisi kimia makanan yang dapat 
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mempengaruhi kecernaan yang selanjutnya mempengaruhi konsumsi) dan daya 
tampung rumen yang terbatas (Ihsani, 2014).  Konsumsi pada kambing 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, kondisi fisiologis dan lama pemberian pakan 
Manik (2015).  Faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan pakan, diantaranya 
adalah jenis atau bangsa ternak, pengaruh dari kualitas ransum (Tillman dkk., 
1998).  Standar kebutuhan nutrisi kambing periode penggemukan yaitu serat kasar 
(SK) 12%, protein kasar (PK) 14% dan total digestible nutrien (TDN) 65% (NRC, 
1981). 
2.2. Molases  
Molases merupakan hasil samping pada industri pengolahan gula dengan 
bentuk cair.  Kandungan yang terdapat pada molases antara lain 20% air, 3,5% 
protein, 58% karbohidrat, 0,80% Ca, 0,10% pospor dan 10,50% bahan mineral 
lain (Pujaningsih, 2006).  Berat jenis molases yang baik yaitu 1,4275 g/m
3 
(Handajani, 2011).  Kandungan pati yang cukup banyak mendukung penggunaan 
molases sebagai bahan perekat pada proses pembuatan pellet pakan kambing.  Pati 
yang tergelatinisasi akan membentuk struktur gel yang akan merekatkan pakan, 
sehingga pakan akan tetap kompak dan tidak mudah hancur (Nilasari, 2012).  
Penambahan perekat dapat meningkatkan keutuhan pellet pakan kambing dan 
tidak mudah hancur selama proses pengangkutan (transportasi) (Nilasari, 2012).  
Keuntungan menggunakan molases sebagai binder diantaranya akan 
meningkatkan palatabilitas dan mengurangi sifat debu, molases juga merupakan 
sumber karbohidrat mudah tercerna, selain itu molases dapat meningkatkan 
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penampakan tekstur pellet (Arif, 2010).  Keunggulan  penggunaan  molasses  
yang lain merupakan zat aditif  yang  mempunyai  sifat  fisik  yang  baik untuk  
menghasilkan pellet dengan  kualitas  yang  baik  dan  meningkatkan  palatabilitas  
ternak (Juniyanto dkk., 2013).   
 
2.3. Bahan Pakan Penyusun Pellet Pakan Kambing 
Bahan pakan merupakan bahan-bahan hasil pertanian, perikanan, 
peternakan serta hasil industri yang mengandung nutrisi dan layak dipergunakan 
sebagai pakan yang telah maupun belum diolah (Badan Standarisasi Nasional, 
2009).  Bahan pakan akan mempengaruhi kualitas akhir dari produk yang 
dihasilkan.  Beberapa syarat bahan pakan yang baik untuk diberikan adalah 
memenuhi kandungan nutrisi (protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral) 
yang tinggi, tidak beracun, mudah diperoleh, mudah diolah dan bukan sebagai 
makanan pokok manusia (Handajani, 2011). 
Bekatul merupakan hasil ikutan dan penyosohan beras (slep beras), 
kualitas dedak ini sangat bagus untuk ternak karena sebagian besar terdiri dari 
selaput beras, bahan lembaga (menir) dan sedikit mengandung kulit (sekam) 
(Kushartono, 2000).  Persentase bekatul dalam penyosohan padi mencapai 8-12%, 
sedangkan sekam memiliki persentase sebesar 15-20%, dan menir 5% (Wirawati 
dan Nirmagustina, 2009).  Bekatul mengandung kadar abu sebesar 10,1%, SK 
10%, PK 11,9% dan TDN sebesar 70% (Hartadi dkk., 1993). 
Kulit  singkong  merupakan  hasil  samping  industri  pengolahan  ketela  
pohon  yaitu kripik singkong dan tepung tapioka (Sandi dkk., 2013).  Persentase 
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kulit singkong yang dihasilkan berkisar antara 8-25 % dari berat umbi yang 
dikupas, dengan kandungan karbohidrat sekitar 50% dari kandungan karbohidrat 
bagian umbinya (Akhadiarto, 2010).  Nilai  nutrisi  kulit  singkong  relatif  baik  
untuk  dimanfaatkan sebagai  pakan  ternak  ruminansia,  karena  mengandung  
PK 8,11%, SK 15,20%, TDN 74,73% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
68,5% (Sandi dkk., 2013). 
Rumput gajah merupakan rumput tropika yang mempunyai daya adaptasi 
yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan serta tahan terhadap kekeringan.  
Rumput gajah juga mempunyai produksi tinggi, palatabel dan pertumbuhannya 
cepat (Santoso dkk., 2009).  Rumput gajah memiliki kandungan bahan kering 
(BK) 21%, PK 9,6%, LK 1,9%, TDN 52,4% (Rianto dkk., 2007).  
Ampas tahu merupakan sisa hasil pembuatan tahu yang memiliki 
kandungan protein yang cukup baik (Rianto dkk., 2007).  Ampas tahu merupakan 
bahan pakan yang mudah didegradasi oleh mikrobia di dalam rumen            
(Hernaman dkk., 2008).  Kandungan nutrisi ampas tahu yaitu PK 23,55%, LK 
5,54%, dan SK 16,53% (Fathia, 2016). 
2.4 Proses Pembuatan Pellet Pakan Kambing 
Pellet adalah hasil modifikasi dari pakan berbentuk mash yang dihasilkan 
dari pengepresan mesin pellet menjadi lebih keras (Nurdianto dkk., 2015).  
Kualitas pellet pakan kambing dipengaruhi oleh jenis bahan pakan yang 
digunakan, ukuran pencetak pellet, jumlah air yang digunakan, tekanan dan 
penggunaan bahan binder untuk dapat menghasilkan pellet yang kompak dan kuat, 
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sehingga pellet tidak mudah pecah (Jahan dkk., 2006).  Pellet yang baik memiliki 
kadar air 9,17–13,07%, berat jenis 1,3–1,51 g/m3 dan ketahanan benturan 98,70-
99,39% (Retnani dkk., 2010).  Krisnan dan Ginting (2009) menyatakan bahwa 
kualitas pellet pakan kambing dapat dinilai dari stabilitas air, arbsorbsi air, 
densitas pellet, densitas bahan dan ketahanan benturan. 
Proses pembuatan pellet pakan kambing terdiri dari tiga tahap yaitu 1) 
pengolahan pendahuluan yang terdiri dari pencacahan, pengeringan dan 
penghalusan bahan pakan menjadi tepung, 2) pembuatan pellet pakan kambing 
meliputi pencampuran, pencetakan, pendinginan dan pengeringan, 3) perlakuan 
akhir yang terdiri dari sortasi, pengepakan dan penyimpanan dalam gudang  
(Krisnan dan Ginting, 2009). 
2.5. Uji Kualitas Pellet Pakan Kambing 
Kualitas pellet pakan kambing yang baik dapat dilihat dari kekerasan 
pellet pakan kambing, sedikitnya jumlah pellet pakan kambing yang hancur dan 
kemampuan pellet pakan kambing untuk tetap mempertahankan bentuknya yang 
utuh, baik saat pengangkutan maupun pemberian pakan (Krisnan dan Ginting, 
2009).  Manfaat pembuatan pellet pakan kambing antara lain meningkatkan 
palatabilitas ternak serta setiap pellet pakan kambing mengandung nutrisi yang 
sama, sehingga formula pakan menjadi lebih efisien dan ternak tidak memilih-
milih pakan (Anggraini, 2012).  
Sifat fisik merupakan sifat dasar yang dimiliki suatu bahan (material) 
(Krisnan dan Ginting, 2009).  Uji kualitas fisik merupakan metode pengukuran 
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kualitas dengan melihat sifat fisik dari bahan.  Beberapa sifat fisik yang dapat 
dilihat yaitu hardness dan durabilitas pakan.  Hardness diukur menggunakan alat 
hand pellet tester, sedangkan durabilitas diukur dengan menggunakan durability 
tester.  
Nilai kekerasan pellet pakan kambing yang baik dengan diameter 6-8 mm 
minimal yaitu 6,5 kg (Widiyastuti dkk., 2004).  Faktor yang mempengaruhi 
kekerasan pellet yaitu variasi  panjang  pellet, adanya keretakan pada pellet, dan 
beberapa kasus yang disebabkan  karena  kompresi/tekanan yang  diterima  oleh  
bahan  selama  proses pembuatan  pellet berbeda-beda (Ilmiawan dkk., 2015).   
Nilai durabilitas pellet pakan kambing yang baik yaitu lebih tinggi dari 96% 
(Krisnan dan Ginting, 2009).  
 Uji kualitas organoleptik merupakan pengukuran kualitas dengan 
menggunakan panca indra.  Pengujian organoleptik dapat dilakukan dengan 
bantuan panelis untuk memberi nilai pada masing-masing pakan, sehingga 
kualitas pellet pakan kambing dapat disajikan dalam bentuk angka (Budijanto dkk., 
2010).  Penilaian yang dilakukan meliputi penampakan warna, aroma, serta 
tekstur pakan.  Panelis terlatih yang dapat digunakan yaitu berkisar antara 5-15 
orang, dan untuk panelis kurang telatih yaitu 15-20 orang (Budijanto dkk., 2010). 
 Warna pellet pakan kambing salah satunya dipengaruhi oleh banyaknya 
molases yang digunakan (Widiastuti, 2013).  Kualitas tekstur dipengaruhi oleh 
kadar air dan serat kasar pada pakan, pakan yang mengandung serat tinggi akan 
membuat tekstur pakan menjadi kasar (Widiastuti, 2013).  Tekstur pakan yang 
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baik dapat dilihat dari permukaan pakan yang mulus, berserat atau berlubang 
(Aslamyah dan Karim, 2012).  
Keuntungan pengolahan pakan menjadi pellet pakan kambing diantaranya 
akan mengurangi pengambilan ransum secara selektif oleh ternak, membantu 
ternak untuk menyerap nutrisi-nutrisi yang terkandung dalam pakan, karena pada 
setiap pellet pakan kambing telah mengandung semua nutrisi yang diperlukan, 
sehingga tidak ada nutrisi yang terbuang, meningkatkan kepadatan ransum, 
sehingga distribusi pakan lebih mudah (Akhadiarto, 2010).  Kekurangan 
pengolahan pakan menjadi bentuk pellet pakan kambing yaitu perlu adanya 
penambahan mesin pembuat pellet pakan kambing yang akan menambah biaya 
pengeluaran bagi peternak. 
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BAB III 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dengan judul pengaruh penambahan level molases terhadap  
kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing periode penggemukan 
dilaksanakan pada akhir bulan Januari sampai awal bulan Februari 2017 di 
Laboratorium Teknologi Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas 
Diponegoro Semarang.  
 
3.1. Materi 
 Materi yang digunakan dalam penelitian adalah bekatul, kulit singkong, 
rumput gajah, ampas tahu, molases dengan berat jenis 1,43 g/m
3
 dan premix.  Alat 
yang digunakan berupa chopper yang digunakan untuk menghaluskan rumput 
gajah, disc mill untuk menghaluskan bahan pakan, timbangan digital kapasitas 5 
kg ketelitian 0,05  kg untuk menimbang formula, mixer horizontal agrowindo tipe 
MK-15 dengan kapasitas 5-15 kg/proses untuk mencampur bahan pakan agar 
homogen, nampan sebagai alas bahan pakan, mesin pelleter yang digunakan untuk 
mencetak pellet, hardness tester untuk mengukur kekerasan pellet, durability 
tester untuk mengukur durabilitas pellet, dan kuesioner untuk menilai kualitas 
organoleptik pellet pakan kambing (Lampiran 1). 
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3.2. Metode 
Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
4 perlakukan penambahan level molases (T0 = 0% molases, T1 = 3% molases, T2 
= 5% molases dan T3 = 7% molases) dan 4 ulangan (U1, U2, U3, U4).  Perlakuan 
yang diberikan yaitu : 
T0 : Pellet pakan kambing tanpa menggunakan molases  
T1 : Pellet pakan kambing dengan tambahan molases 3% dari berat ransum. 
T2 : Pellet pakan kambing dengan tambahan molases 5% dari berat ransum. 
T3 : Pellet pakan kambing dengan tambahan molases 7% dari berat ransum. 
Model linier sesuai dengan Mas (2015) yaitu sebagai berikut: 
Yijk  = µ + τi + εij ;  i = (1,2,3), j = (1,2,3,4,5) 
Keterangan :  
Yij = Kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing ke-j akibat 
pengaruh penambahan level molases ke-i 
µ = Nilai tengah umum (rata-rata populasi) kualitas fisik dan organoleptik 
pellet pakan kambing  
τi = Pengaruh perlakuan penggunaan level molases dalam pellet pakan 
kambing dengan persentase level molases ke-i 
εij = Pengaruh galat kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing ke-j 
akibat pengaruh penggunaan level molases dengan persentase 
penggunaan level molases ke-i. 
 
Penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pembuatan 
pellet pakan kambing dan tahap penilaian parameter penelitian. 
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3.2.1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi survei lokasi pembelian bahan pakan, pengadaan 
bahan pakan, dan pembuatan formulasi ransum. Tahap ini dilakukan selama 
kurang lebih 3 minggu. Kandungan nutrisi bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 
Bahan pakan KA BK SK PK TDN 
 -------- % ------- -----------% BK---------- 
Rumput Gajah 38,00 62,00 40,45 8,30 55 
Ampas Tahu 83,36 16,64 3,92 23,39 76 
Kulit Singkong 56,57 43,43 5,07 11,20 68 
Bekatul 13,00 87,00 19,80 10,90 57 
Mineral Mix - - - - - 
Sumber : Analisis Laboratorium, 2016. 
Komposisi dan kandungan nutrisi pellet pakan kambing yang digunakan 
dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Pellet Pakan Kambing 
Bahan pakan Ransum SK PK TDN 
 --------------------------------- % ----------------------------- 
Rumput Gajah 15 6,0675 1,2450 8,25 
Ampas Tahu 28 1,0976 6,5492 21,28 
Kulit Singkong 37 1,8759 4,1440 25,16 
Bekatul 19 3,7620 2,0710 10,83 
Mineral Mix 1 - - - 
Total  100 12,803 14,002 65,52 
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3.2.2. Tahap pembuatan pellet pakan kambing 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ilustrasi 1. Diagram Alir Pembuatan Pellet Pakan Kambing 
Tahap pembuatan pellet pakan kambing yaitu mengumpulkan bahan pakan berupa 
rumput gajah, bekatul, ampas tahu, kulit singkong dan mineral mix.  Kemudian 
rumput gajah, kulit singkong dan ampas tahu yang sudah dikeringkan digiling 
menggunakan grinder.  Setelah itu menimbang bahan pakan sesuai dengan 
formulasi yang telah dibuat.  Tahap selanjutnya yaitu mencampur semua bahan 
Pellet pakan kambing 
 
Jenis bahan baku : 
- Rumput gajah - Kulit singkong 
- Bekatul  - Mineral mix 
- Ampas tahu 
+ Molases (0%, 3%, 5%, 7%) 
+ 
Air 20% 
 
Mixing 
 
Pencetakan pellet pakan 
kambing 
 
Grinding 
(rumput gajah, ampas tahu dan kulit 
singkong) 
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pakan yang telah ditimbang menggunakan mixer.  Tahap terakhir adalah 
pencetakan pellet pakan kambing dan melakukan pengujian pada pellet pakan 
kambing yang telah dibuat.  Tahap pembuatan pellet pakan kambing dapat dilihat 
pada Ilustrasi 1. 
 
3.2.3. Penilaian parameter penelitian 
 Parameter yang diamati yaitu kualitas fisik, meliputi hardness dan 
durabilitas menurut metode Ilmiawan dkk. (2015).  Penilaian kualitas fisik 
dilakukan menggunakan hardness tester untuk mengukur nilai hardness dan 
durability tester untuk mengukur nilai durabilitas.  Parameter lain yaitu kualitas 
organoleptik meliputi warna, tekstur dan aroma yang di uji menurut metode Fathia 
(2006) yaitu dilakukan dengan bantuan 15 panelis untuk memberikan skor pada 
masing-masing perlakuan. 
1. Hardness 
Hardness  ditetapkan dengan  mengukur  kekuatan/daya  yang dibutuhkan  
untuk  memecahkan  pellet menggunakan alat hardness tester manual. 
Caranya  yaitu  sampel  diletakkan  pada meja beban timbangan dan ditekan 
dengan cara  memutar  sekrup  beban.   Angka  yang tertera  pada  timbangan  
menunjukkan beban  dalam  kilogram  pada  saat  sampel pecah. 
2. Uji Ketahanan atau Durabilitas Pellet Pakan Kambing 
Pengukuran nilai  durabilitas  pellet pakan kambing dilakukan  dengan  
menggunakan  metode pfost tumbling, yaitu memasukkan sampel sebanyak 
100 gram ke dalam sebuah kotak yang  berputar  selama  15  menit,  kemudian 
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disaring dan pellet  yang  tertinggal  pada  saringan ditimbang.  Penentuan  
pellet durability index (PDI)  dilakukan dengan  membandingkan  berat  pellet 
pakan kambing  awal dengan  berat  setelah  diputar  dalam tumbler dikalikan 
100%. PDI dihitung dengan menggunakan rumus : 
Durabilitas = bobot sisa yang tertinggal (g) x 100% 
        bobot sampel (100g) 
3. Warna 
Pengukuran warna dilakukan dengan bantuan 15 orang panelis untuk 
membandingkan kepekatan warna pellet antar perlakuan. 
4. Tekstur 
Pengukuran tekstur pellet pakan kambing dilakukan dengan bantuan 15 
orang panelis untuk membandingkan tekstur pellet pakan kambing antar 
perlakuan. 
5. Aroma 
Pengukuran aroma pellet pakan kambing dilakukan dengan bantuan 15 
orang panelis untuk membandingkan aroma pellet pakan kambing antar 
perlakuan. 
Skor penilaian kualitas organoleptik pellet pakan kambing dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Penilaian Kualitas Organoleptik Pellet Pakan Kambing 
Kriteria Skor 
Warna 
- Coklat Sangat Cerah 
- Coklat Cerah 
- Kusam mendekati abu-abu 
- Sangat Kusam mendekati abu-abu 
 
4 
3 
2 
1 
Tekstur 
- Sangat Halus 
- Halus 
- Kasar 
- Sangat Kasar 
 
4 
3 
2 
1 
Aroma 
- Segar 
- Agak Tengik 
- Tengik 
- Sangat Busuk 
 
4 
3 
2 
1 
*Semakin rendah skor maka kualitas pellet pakan kambing semakin rendah. 
 
3.3. Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis ragam dan apabila terdapat pengaruh 
nyata pada taraf signifikansi 5% maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 
uji jarak berganda Duncan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antar 
perlakuan (Mas, 2015). 
3.3.1. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik penelitian yaitu : 
H0 : i = 0 ; tidak ada pengaruh perlakuan penambahan level molases terhadap 
kualitas fisik dan organoleptik pellet pakan kambing. 
H1 : minimal ada satu i  ≠ 0. 
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Kriteria pengambilan keputusan dari hipotesis yang diajukan adalah : 
Jika F hitung < F tabel, maka terima H0 dan tolak H1 
Jika F hitung > F tabel, maka terima H1 dan tolak H0. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Pengujian Kualitas Fisik Pellet Pakan Kambing dengan Penambahan 
Level Molases yang Berbeda 
 
 Berdasarkan analisis fisik dan organoleptik pellet pakan kambing, 
didapatkan hasil pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan nilai hardness, durabilitas, warna, tekstur dan aroma pellet 
pakan kambing dengan penambahan level molases yang berbeda. 
 
Perlakuan 
    Parameter 
Hardness  Durabilitas Warna  Tekstur  Aroma 
T0 6,13 
c 
97,92 3,70 
a 
2,62 
c 
3,90
 
T1 6,88 
bc 
98,44 3,33 
b 
3,34 
b 
3,85
 
T2 7,25 
ab 
98,58 3,20 
bc 
2,97 
bc 
3,83
 
T3 7,75 
a 
98,98 3,05 
c 
3,43 
a 
3,65
 
Keterangan :     Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 
(P<0,05) 
 
 
4.1.1. Hardness 
Berdasarkan Tabel 4. Rataan hardness (kekerasan) pellet pakan kambing 
pada perlakuan T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut adalah 6,13; 6,88;7,25; dan 7,75 
kg. Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan penambahan molases 
berpengaruh meningkatkan kualitas hardness (kekerasan) pellet pakan kambing.  
Uji lanjut wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan T0 lebih rendah 
dibanding dengan T2 dan T3 (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata dengan T1, T1 
lebih rendah dibanding dengan T3 (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata dengan T0 
dan T2, T2 lebih tinggi dibanding dengan T0 (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata 
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dengan T1 dan T3, sedangkan T3 lebih tinggi dibanding dengan T0 dan T1 
(P<0,05) tetapi tidak berdeda nyata dengan T2 (Lampiran 3).  
Berdasarkan Tabel 4. diketahui nilai hardness yang terbaik pada T1 yaitu 
dengan penambahan level molases sebesar 3%.  Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penambahan molases hingga level 3% mampu meningkatkan nilai rataan 
kekerasan pellet pakan kambing.  Widiyastuti dkk. (2004) menyatakan bahwa 
kekerasan pellet pakan kambing yang baik dengan diameter 6-8mm minimal 6,5 
kg.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan berbagai level molases 
mampu menghasilkan pellet pakan kambing dengan hardness yang baik kecuali 
pada pellet pakan kambing tanpa penggunaan molases yang memiliki hardness 
kurang dari standar.  Hal tersebut terjadi karena pada perlakuan T0 tidak ada 
tambahan molases untuk merekatkan bahan pakan, sehingga bahan pakan tidak 
mampu merekat secara sempurna dan mengakibatkan pellet pakan kambing tidak 
dapat mempertahankan kondisinya dan mudah untuk patah.  Penambahan molases 
membantu merekatkan bahan pakan sehingga menghasilkan pellet pakan kambing 
dengan nilai hardness sesuai dengan standar.  Faktor yang mempengaruhi tingkat 
kekerasan pellet pakan kambing yaitu tingkat penggunaan perekat tambahan pada 
bahan pakan yang akan meningkatkan nilai hardness pellet (Krisnan dan Ginting, 
2009).  
4.1.2. Durabilitas  
Durabilitas atau uji ketahanan terhadap benturan dilakukan untuk 
mengetahui apakah pellet pakan kambing yang dibuat mampu bertahan terhadap 
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benturan, gesekan, terjatuh dan tertimpa pada saat proses penyimpanan maupun 
distribusi (Krisnan dan Ginting, 2009).  Sholihah (2011) menyatakan bahwa pellet 
yang  baik  adalah  pellet yang  kompak,  kokoh  dan tidak mudah rapuh atau 
patah.  Nilai durabilitas pada semua perlakuan menunjukkan hasil yang baik yaitu 
berkisar antara 97-98%.  Rataan nilai durabilitas pellet pakan kambing 
berdasarkan Tabel 4. pada perlakuan T0, T1, T2 dan T3 secara berturut-turut yaitu 
97,92; 98,44; 98,58; dan 98,98%.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penambahan molases hingga taraf 7% mampu menghasilkan pellet pakan kambing 
yang kompak dan tidak mudah rusak.  Hasil analisis ragam tidak menunjukkan 
pengaruh nyata penambahan berbagai level molases terhadap durabilitas pellet 
pakan kambing (Lampiran 4).  Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pellet pakan 
kambing tanpa menggunakan tambahan molases telah mampu menghasilkan 
pellet pakan kambing yang kompak dan kokoh tidak berbeda dengan kualitas 
pellet pakan kambing dengan penambahan molases hingga level 7%.  Hal tersebut 
disebabkan karena perekat alami berupa pati yang terkandung dalam bahan pakan 
telah mampu mengikat bahan pakan dengan baik dan menghasilkan pellet pakan 
kambing yang kompak dan kokoh sehingga mampu mempertahankan nilai 
durabilitasnya.  Richana (2013) menyatakan bahwa kandungan pati pada kulit 
singkong sebesar 44-59%, sehingga dapat berperan sebagai perekat alami pada 
bahan pakan.  Pellet yang baik yaitu pellet yang kompak dan kokoh serta mampu 
mempertahankan bentuknya Krisnan dan Ginting (2009).  Berdasarkan analisis 
ragam yang dilakukan diketahui bahwa penambahan molases tidak berpengaruh 
terhadap nilai durabilitas pellet pakan kambing, namun semakin tinggi 
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penambahan level molases mengakibatkan nilai durabilitas yang cenderung 
meningkat.  Retnani dkk. (2010) menyatakan bahwa nilai durabilitas yang baik 
berkisar antara 98,70-99,39%.  Faktor yang mempengaruhi nilai durabilitas pellet 
pakan kambing adalah bahan penyusun serta kandungan perekat alami pada bahan 
pakan dan tingkat perekat tambahan yang diberikan (Krisnan dan Ginting, 2009).  
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa kualitas fisik (hardness) pellet 
pakan kambing yang baik ditunjukkan oleh penambahan molases sebanyak 3% 
(T1) dengan nilai 6,88 kg.  
 
4.2. Pengujian Organoleptik  
4. 2. 1. Warna 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa rataan skor warna pellet pakan 
kambing pada T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut adalah 3,70; 3,33; 3,20; dan 3,05.  
Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan molases berpengaruh nyata 
(P<0,05) menurunkan kualitas organoleptik warna pellet pakan kambing 
(Lampiran 5).  Uji lanjut wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
T0 lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan semua perlakuan yang lain.  T1  lebih 
tinggi dibanding dengan T3 dan lebih rendah dibanding dengan T0 (P<0,05) tetapi 
tidak berbeda nyata dengan T2.  T2 lebih rendah dengan T0 (P<0,05) tetapi tidak 
berbeda nyata dengan T1 dan T3.  T3 lebih rendah dibanding dengan T0 dan T1 
(P<0,05) tetapi tidak berdeda nyata dengan T2 (Lampiran 5).  
Hasil uji wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa penambahan 
molases sampai level 5% pada proses pembuatan pellet pakan kambing 
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menyebabkan terjadinya perubahan warna menjadi lebih pekat.  Proses perubahan 
warna tersebut dipengaruhi oleh penampilan warna molases yaitu coklat 
kehitaman.  Semakin banyak level molases yang ditambahkan mengakibatkan 
penyerapan molases yang semakin banyak dan menyebabkan terjadinya 
perubahan warna pellet pakan kambing menjadi lebih pekat.  Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat widiastuti (2013) yang mengatakan bahwa semakin banyak 
molases yang terserap kedalam bahan berpengaruh terhadap warna bahan menjadi 
lebih kehitaman.  Perubahan warna yang terjadi pada pellet pakan kambing tidak 
mempengaruhi tingkat palatabilitas ternak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Kartadisastra (1997) yang menyatakan bahwa palatabilitas pada ternak 
dipengaruhi oleh kualitas fisik pakan yang dicerminkan dari aroma, rasa dan 
tekstur pakan.  Warna pakan tidak ada hubungannya dengan palatabilitas tetapi 
menjadi pertimbangan peternak sebagai konsumen, berdasarkan atas evaluasi 
warna dalam memilih pakan (Ningsih, 2010 dalam Widiastuti, 2013).  
Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa warna pellet pakan kambing 
yang baik pada perlakuan T0 yaitu tanpa pemberian molases, karena memiliki 
warna coklat cerah (Fathia, 2006). 
4.2.2. Tekstur 
Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa rata-rata skor tekstur pellet pakan 
kambing pada T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut yaitu 2,62; 3,34; 2,97; 3,43.  Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan berbagai level molases 
berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan skor tekstur pellet pakan kambing 
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(Lampiran 6).  Uji lanjut wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
T0 lebih rendah dibanding dengan T1 dan T3 (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata 
dengan T2.  T1 lebih tinggi dibanding dengan T0 (P<0,05) tetapi tidak berbeda 
nyata dengan T2 dan T3. T2  lebih rendah dibanding dengan T3 (P<0,05) tetapi 
tidak berbeda nyata dengan T0 dan T1.  T3  lebih tinggi dibanding dengan T0 dan 
T2 (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata dengan T1 (Lampiran 6). 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa penambahan molases hingga 
level 3% akan meningkatkan kualitas tekstur pellet pakan kambing.  Kualitas 
tekstur pellet pakan kambing dipengaruhi oleh bahan penyusunnya terutama pada 
kandungan serat kasar dan penambahan molases yang digunakan.  Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Aslamyah dan Karim (2012) yang menyatakan bahwa 
tekstur pakan dapat dilihat dari permukaan pakan yang mulus, berserat, atau 
berlubang.  Tekstur pakan dipengaruhi oleh kehalusan bahan baku, jumlah serat, 
dan jenis bahan pengikat yang digunakan.  Penambahan molases akan membantu 
bahan pakan untuk saling mengikat satu sama lain, sehingga akan menyebabkan 
terjadinya perubahan tekstur pellet pakan kambing menjadi lebih halus.  
Widiastuti (2013) menyatakan bahwa kualitas tekstur dipengaruhi oleh kadar air 
dan serat kasar pada pakan, pakan yang mengandung serat kasar tinggi akan 
membuat tekstur  menjadi kasar.  Berdasarkan hasil diatas diketahui tekstur pellet 
pakan kambing yang baik pada perlakuan T1, karena memiliki tekstur yang halus 
(Fathia, 2006).  
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4.2.3. Aroma 
 Rataan nilai aroma yang diperoleh dari Tabel 4. diketahui bahwa 
perlakuan T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut yaitu 3,90; 3,85; 3,83 dan 3,65.  Hasil 
asalisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata penambahan level 
molases terhadap aroma pellet pakan kambing (Lampiran 3).  Hal tersebut terjadi 
karena penyusunan ransum pellet pakan kambing menggunakan komposisi yang 
sama serta dengan penambahan molases yang tidak berbeda jauh antar perlakuan, 
sehingga tidak menyebabkan adanya perbedaan aroma yang ditimbulkan setelah 
dilakukan pencetakan pellet pakan kambing. Aroma pellet pakan kambing yang 
baik memiliki aroma yang segar dan tidak tengik.  Utomo (2010) menyatakan 
bahwa aroma pakan yang segar akan meningkatkan konsumsi oleh ternak.  Faktor 
yang mempengaruhi aroma pellet pakan kambing yaitu bahan baku, lama 
penyimpanan serta kandungan nutrisi dalam pellet pakan kambing.  Widiyastuti 
dkk., (2004) mengatakan bahwa aroma pellet dipengaruhi oleh kandungan lemak, 
protein dan kadar air pada pakan.  Tingginya kadar air pada pakan akan 
menyebabkan terjadinya oksidasi lemak yang akan mengakibatkan timbulnya 
aroma tengik pada pellet pakan kambing.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa kualitas organoleptik 
yang baik ditunjukkan oleh penambahan molases sebanyak 3% (T1).  Hal tersebut 
ditunjukkan oleh tekstur yang halus serta aroma yang segar pada pellet pakan 
kambing.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan  
Simpulan penelitian adalah penambahan molases dalam pembuatan pellet 
pakan kambing untuk memperoleh kualitas fisik (hardness) dan organoleptik 
(tekstur) yang baik yaitu sebanyak 3%. 
 
5.2. Saran 
Saran penelitian adalah diperlukan uji kualitas pellet pakan kambing 
secara biologis dengan in vivo. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Kuesioner Organoleptik Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Nama : 
Tanggal : 
Mohon responden untuk memberikan skor pada sampel pellet pakan kambing 
pada tabel yang telah disediakan berdasarkan kriteria yang tercantum.  
Kriteria Penilaian : 
Warna      Tekstur  Aroma 
Coklat cerah   = 4 Sangat halus = 4 Segar  = 4 
Coklat kehitaman  = 3 Halus  = 3 Agak tengik = 3 
Coklat mendekati abu-abu = 2 Kasar  = 2 Busuk  = 2 
Coklat kusam keabu-abuan = 1 Sangat kasar = 1 Sangat busuk = 1 
 
Perlakuan 
Parameter Pengujian 
Warna Tekstur Aroma 
T0U1       
T0U2       
T0U3       
T0U4       
T1U1       
T1U2       
T1U3       
T1U4       
T2U1       
T2U2       
T2U3       
T2U4       
T3U1       
T3U2       
T3U3       
T3U4       
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Lampiran 2. Rata-Rata Hasil Penilaian Kualitas Fisik dan Organoleptik 
Pellet Pakan Kambing dengan Penambahan Level Molases 
yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Rataan 
U1 U2 U3 U4 
Hardness      
T0 6,50 5,50 6,50 6,00 6,13 
T1 6,50 7,50 7,50 6,00 6,88 
T2 6,00 8,50 7,00 7,50 7,25 
T3 7,50 8,00 8,00 7,50 7,75 
Durabilitas      
T0 96,67 98,82 97,50 98,70 97,92 
T1 98,59 98,70 98,09 98,39 98,44 
T2 98,11 98,33 98,71 99,17 98,58 
T3 98,97 98,92 99,13 98,90 98.98 
Warna 
     T0 3,73 3,80 3,60 3,67 3,70 
T1 3,33 3,13 3,33 3,53 3,33 
T2 3,40 3,13 3,20 3,07 3,20 
T3 3,13 3,07 3,00 3,00 3,05 
Tekstur      
T0 2,47 2,63 2,67 2,73 2,63 
T1 3,53 3,87 2,87 3,07 3,34 
T2 2,93 3,07 2,87 3,07 2,99 
T3 3,33 3,47 3,53 3,40 3,43 
Aroma      
T0 4,00 4,00 3,87 3,73 3,90 
T1 4,00 3,87 3,93 3,60 3,85 
T2 3,87 3,93 3,87 3,67 3,84 
T3 3,73 3,73 3,53 3,73 3,65 
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Lampiran 3. Analisis Ragam Hardness Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 
T0 6,50 5,50 6,50 6,00 24,50 6,13 
T1 6,50 7,50 7,50 6,00 27,50 6,88 
T2 6,00 8,50 7,00 7,50 29,00 7,25 
T3 7,50 8,00 8,00 7,50 31,00 7,75 
Total 
Rataan 
    
112,00 
 7,00 
 
db total   = (rt) - 1 = (4 x 4) - 1 = 15  
db perlakuan  = (t - 1) = (4 - 1) = 3 
db galat   = t (r-1) = 4 (4-1) = 12 
FK   = G
2
  = (112)
2 
= 784 
            n         4x4 
JK (X)  =  ΣXi2 – FK 
  = {(6,50)
2
+(5,50)
2+….+(7,50)2} -  784 
  = 11,500 
JK (T) = ΣTi2 – FK 
       r 
  = (24,50)
2
 + (27,50)
2
 + (29,00)
2
 + (31,00)
2
 – 784 
     4 
  = 5,625 
JK (G) = JK (X) – JK (T) 
  = 11,500 – 5,625 
  = 5,875 
KT (T) = JK (T) 
       t - 1  
  = 5,875 
       4 – 1 
  = 1,875 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
KT (G)  = JK (G) 
                   t (r -1) 
   = 5,875 
              4 (4 – 1) 
   = 0,490 
F hitung = KT (T) 
      KT (G) 
   = 1,875 
      0,490 
   = 3,83 
CV   =           x 100% 
     Rataan total 
  =       x 100% 
       7,00 
   = 20,15% 
Tabel Analisis Varian 
SK db JK F hitung F tabel 
Perlakuan 3 5,625 
3,83* 3,49 
Galat 12 5,875 
Keterangan : * signifikansi taraf 5% 
Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) 
Perlakuan Rataan Urutan 
T3 7,75 1 
T2 7,25 2 
T1 6,88 3 
T0 6,13 4 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
Sd = 
  
 
 
 = 
     
 
 
= 0,350 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
 
P Rp = rp x Sd 
2 Rp = 3,081 x 0,350 = 1,078 
3 Rp = 3,225 x 0,350 = 1,128 
4 Rp = 3,312 x 0,350 = 1,159 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
Rp 5%  1,078  1,128  1,159 
 
 T3 (7,75) T2 (7,82) T1 (6,88) T0 (6,13) 
T3 (7,75) - - - - 
T2 (7,82) 0,03
ns
 - - - 
T1 (6,88) 0,87
*
 0,84
ns
 - - 
T0 (6,13) 1,62
*
 1,59
*
 0,75
ns
 - 
Keterangan : * : berbeda nyata pada taraf 5% 
          ns : tidak berbeda nyata 
Perlakuan yang memiliki huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 
5% 
 
T3
a
  T2
ab
  T1
bc
  T0
c
 
  
a b c 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Durabilitas Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 
T0 96,67 98,82 97,50 98,70 391,69 97,92 
T1 98,59 98,70 98,09 98,39 393,77 98,44 
T2 98,11 98,33 98,71 99,17 394,32 98,58 
T3 98,97 98,92 99,13 98,90 395,92 98.98 
Total 
Rataan 
    
1575,70 
 98,48 
 
db total   = (rt) - 1 = (4 x 4) - 1 = 15  
db perlakuan  = (t - 1) = (4 - 1) = 3 
db galat   = t (r-1) = 4 (4-1) = 12 
FK   = G
2
  = (1575,70)
2 
= 155176,9056 
            n         4x4 
JK (X)  =  ΣXi2 – FK 
  = {(96,67)
2
+(98,82)
2+….+(98,90)2} – 155176,9056 
  = 6,3422 
JK (T) = ΣTi2 – FK 
       r 
  = (391,69)
2
 + (393,77)
2
 + (394,32)
2
 + (395,92)
2
 – 155176,9056 
     4 
  = 2,2888 
JK (G) = JK (X) – JK (T) 
  = 6,3422 – 2,2888 
  = 4,0534 
KT (T) = JK (T) 
       t - 1  
  = 2,2888 
       4 – 1 
  = 0,7629 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
KT (G)  = JK (G) 
                   t (r -1) 
   = 4,0534 
              4 (4 – 1) 
   = 0,3378 
F hitung = KT (T) 
      KT (G) 
   = 0,7629 
      0,3378 
   = 2,26 
CV   =           x 100% 
     Rataan total 
  =         x 100% 
           98,46 
   = 0,59% 
Tabel Analisis Varian 
SK db JK F hitung F tabel 
Perlakuan 3 2,2888 
2,26
ns
 3,49 
Galat 12 4,0534 
Keterangan : ns : tidak signifikansi taraf 5% 
 
  
38 
 
Lampiran 5. Analisis Ragam Warna Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 
T0 3,73 3,80 3,60 3,67 14,80 3,70 
T1 3,33 3,13 3,33 3,53 13,32 3,33 
T2 3,40 3,13 3,20 3,07 12,80 3,20 
T3 3,13 3,07 3,00 3,00 12,20 3,05 
Total 
Rataan 
    
53,12 
 3,32 
 
Derajat bebas (db) total  = (rt) - 1 = (4 x 4) - 1 = 15  
Derajat bebas (db) perlakuan  = (t - 1) = (4 - 1) = 3 
Derajat bebas (db) galat  = t (r-1) = 4 (4-1) = 12 
Faktor Koreksi (FK) = G
2
  = (53,12)
2 
= 176,36 
         n         4x4 
Jumlah Kuadrat Total (JK (X))  =  ΣXi2 – FK 
   = {(3,73)
2
+(3,80)
2+….+(3,00)2} -  176,36 
   = 1,1026 
Jumlah Kuadrat Tengah (JK (T))= ΣTi2 – FK 
        r 
   = (14,8)
2
 + (13,32)
2
 + (12,8)
2
 + (12,20)
2
 – 176,36 
      4 
   = 0,9272 
Jumlah Kuadrat Galat (JK (G)) = JK (X) – JK (T) 
   = 1,1026 – 0,9272 
   = 0,1754 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KT (T)) = JK (T) 
         t - 1  
    = 0,9272 
         4 – 1 
    = 0,3091 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
Kuadrat Tengah Galat (KT (G)) = JK (G) 
                      t (r -1) 
      = 0,1754 
                   4 (4 – 1) 
      = 0,0146 
F hitung    = KT (T) 
         KT (G) 
      = 0,3091 
         0,0146 
      = 21,1448 
Koefesien Varian (CV)  =           x 100% 
          Rataan total 
      =          x100% 
             3,32 
      =         x 100% 
              3,32 
      = 3,64% 
Tabel Analisis Varian 
SK Db JK F hit F tabel 
Perlakuan 3 0,9272 
21,14* 3,49 
Galat 12 0,1754 
Keterangan : * signifikansi taraf 5% 
Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) 
Perlakuan Rataan Urutan 
T0 3,70 1 
T1 3,33 2 
T2 3,20 3 
T3 3,05 4 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
Sd = 
  
 
 
=  
      
 
 
= 0,0604 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
 
P Rp = rp x Sd 
2 Rp = 3,081 x 0,0604 = 0,1862 
3 Rp = 3,225 x 0,0604 = 0,1950 
4 Rp = 3,312 x 0,0604 = 0,2002 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
Rp 5%  0,186  0,195  0,200 
 
 T0 (3,70) T1 (3,33) T2 (3,20) T3 (3,05) 
T0 (3,70) - - - - 
T1 (3,33) 0,37
*
 - - - 
T2 (3,20) 0,50
*
 0,13
ns
 - - 
T3 (3,05) 0,65
*
 0,28
*
 0,15
ns
 - 
Keterangan : * : berbeda nyata pada taraf signifikansi 5% 
          ns : tidak berbeda nyata 
Perlakuan yang memiliki huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 
5% 
 
T0
a
  T1
b
  T2
bc
  T3
c
 
 
 
a b 
c 
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Lampiran 6. Analisis Ragam Tekstur Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 
T0 2.47 2.63 2.67 2.73 10.50 2.63 
T1 3.53 3.87 2.87 3.07 13.34 3.34 
T2 2.93 3.07 2.87 3.07 11.94 2.99 
T3 3.33 3.47 3.53 3.40 13.73 3.43 
Total 
Rataan 
    
49,51 
 3,09 
 
db total   = (rt) - 1 = (4 x 4) - 1 = 15  
db perlakuan  = (t - 1) = (4 - 1) = 3 
db galat   = t (r-1) = 4 (4-1) = 12 
FK   = G
2
  = (49,51)
2 
= 153,22 
            n         4x4 
JK (X)  =  ΣXi2 – FK 
  = {(2,47)
2
+(2,63)
2+….+(3,40)2} -  153,22 
  = 2,318 
JK (T) = ΣTi2 – FK 
       r 
  = (10,47)
2
 + (13,34)
2
 + (11,87)
2
 + (13,73)
2
 – 153,22 
     4 
  = 1,6174 
JK (G) = JK (X) – JK (T) 
  = 2,3189 – 1,6174 
  = 0,7015 
KT (T) = JK (T) 
       t - 1  
  = 1,6174 
       4 – 1 
  = 0,5391 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
KT (G)  = JK (G) 
                   t (r -1) 
   = 0,7015 
              4 (4 – 1) 
   = 0,0585 
F hitung = KT (T) 
      KT (G) 
   = 0,5391 
      0,0585 
   = 9,22 
CV   =           x 100% 
     Rataan total 
   =         x 100% 
           3,09 
   = 7,81% 
Tabel Analisis Varian 
SK Db JK F hitung F tabel 
Perlakuan 3 1,6174 
9,59* 3,49 
Galat 12 0,7015 
Keterangan : * siknifikansi taraf 5% 
Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) 
Perlakuan Rataan Urutan 
T3 3,43 1 
T1 3,34 2 
T2 2,99 3 
T0 2,63 4 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
Sd = 
  
 
 
 = 
      
 
 
= 0,1209 
 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
 
P Rp = rp x Sd 
2 Rp = 3,081 x 0,1209 = 0,372 
3 Rp = 3,225 x 0,1209 = 0,390 
4 Rp = 3,312 x 0,1209 = 0,400 
 
P     2      3     4 
rp 5%  3,081  3,225  3,312 
Rp 5%  0,372  0,390  0,400 
 
 T0 (3,43) T2 (3,34) T1 (2,97) T3 (2,62) 
T0 (3,43) - - - - 
T2 (3,34) 0,09
ns
 - - - 
T1 (2,97) 0,46
*
 0,37
ns
 - - 
T3 (2,62) 0,81
*
 0,72
*
 0,35
ns
 - 
Keterangan : * : berbeda nyata pada taraf 5% 
          ns : tidak berbeda nyata 
Perlakuan yang memiliki huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 
5% 
 
T0
a
  T2
ab
  T1
bc
  T3
c
 
  
a b 
c 
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Lampiran 7. Analisis Ragam Aroma Pellet Pakan Kambing dengan 
Penambahan Level Molases yang Berbeda 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 
T0 4,00 4,00 3,87 3,73 15,60 3,90 
T1 4,00 3,87 3,93 3,60 15,40 3,85 
T2 3,87 3,93 3,87 3,67 15,34 3,84 
T3 3,73 3,73 3,53 3,73 14,59 3,65 
Total 
Rataan 
    
60,93 
 3,81 
 
db total   = (rt) - 1 = (4 x 4) - 1 = 15  
db perlakuan  = (t - 1) = (4 - 1) = 3 
db galat   = t (r-1) = 4 (4-1) = 12 
FK   = G
2
  = (60,93)
2 
= 232,03 
            n         4x4 
JK (X)  =  ΣXi2 – FK 
  = {(4,00)
2
+(4,00)
2+….+(3,73)2} -  232,03 
  = 0,3568 
JK (T) = ΣTi2 – FK 
       r 
  = (15,60)
2
 + (15,40)
2
 + (15,34)
2
 + (14,59)
2
 – 232,03 
     4 
  = 0,1469 
JK (G) = JK (X) – JK (T) 
  = 0,3568 – 0,1469 
  = 0,2100 
KT (T) = JK (T) 
       t - 1  
  = 0,1469 
       4 – 1 
  = 0,0490 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
KT (G)  = JK (G) 
                   t (r -1) 
   = 0,2100 
              4 (4 – 1) 
   = 0,0175 
F hitung = KT (T) 
      KT (G) 
   = 0,0490 
      0,0175 
   = 2,80 
CV   =           x 100% 
     Rataan total 
   =          x100% 
          3,81 
   = 3,47% 
 
SK Db JK F hit F tabel 
Perlakuan 3 0,1469 
2,80
ns
 3,49 
Galat 12 0,2100 
Keterangan : ns : tidak signifikansi taraf 5% 
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